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Inflasi Meningkat, Indikasi
Posilifﬂl}qvckonomiun DIJ

JOGJA, Radar Jogja - Dalam kurun waktu hampir
sebulan dari penerapan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat yang dilanjut
dengan PPKM Level 4, perekonomian DI terindikasi
masih cukup kuat, Meskipun sedikit tertahan akibat
pembatasan aktivitas,

Hal ini terindikasi dari inflasi DI) pada Juli 2021
tercatat meningkat 0,11 persen. Bila diakumulasi darl
awal tahun, inflasi DIJ telah mencapai satu persen
tahun kalender. Tertinggi kedua di Jawa setelah Jawa
Timur1,06 persen.* RS
Setidaknya tingkat inflasi ini dapat menjadi leading
indicator terhadap dua hal, yakni pertama daya beli
‘masyarakat DIJ masih cukup kuat dan kedua tingkat
haxg& dilevel eceran juga masih stabil,” kata Deputl
Kepala Perwakilan Bank Indonesia DIJ Miyono. dalam
keierangan pers, kemarin (10/8).

Dia menambahkan, dari sisi daya beli, inflasi inti (core
inflation) tercatat terus mengalami peningkatan. Bila
diakumulasi, capaian inflasi inti DIJ dari Januari sampai “Sementara pada 2021 saat ini, emas perhizsan

Juli 2021 lebih tinggi dn.bandin!;ka? p‘eriode yang sama mengalami tren penurunan, dan kenaikan inflasi inti
pada 2020 lalu. Bila dilihat 1;"‘2"1 tine, k"“};ﬁ:‘;:ﬂﬂﬂ_ saat ini lebih didorong dari sisi konsumsi,” ungkapnya-
pendorong lﬂﬂ::‘ inti pada O‘nﬂluﬁ sfi‘;ito g oleh Dari sisi stabilitas harga, kenaikan inflasi pangan

asi. Pada 2020 lalu, 18 persen inflasiin pang bergejolak pada Juli 2021 berdampak positif terhadap

produsen. Secara siklus, pada 2021 Indonesia menga- ‘
lami musim kemarau basah, yang umumnya produkst |
tanaman pangan ataupun hortikultura akan cenderung

tinggi, dengan serapan yang kurang memadai, sehingga

terjadi penurunan harga komoditas pangan dalam 3-4 |
bulan terakhir, Untuk mencegah penurunan hargayang |
terlalu dalam, TPID DI berupaya meningkatkan |
serapan komoditas, melalui kerjasama antar daerah i

kenaikan harga emas perhiasan, yang utamanya
7qipg1§ar117hi o]ehfraldlglcbal.i o =

hingga upaya menyerap langsung dari petani.

“Hal ini penting untuk meningkatkan harga komoditas
seperti aneka cabai dan bawang merah yang turun
terlalu dalam, agar dapat kembali ke kisaran rata-rata
harga wajarnya,” jelasnya.

Melihatp gan terkini, Bank
meyakini capaian inflasi DIJ masih sesuai target. Dalam
empat)bulan yang tersisa pada 2021 ini, tingkat inflasi
DIY masih berada pada batas bawah dari sasarannya
yakni 3£1% (yoy). Capaian sasaran ini menjadi penting
untuk menjaga per riil ekonomi Ind i
[ Neghtif Untuk mencapai sasaran tersebut, setidaknya terdapat

dua hal yang menjadi prasyarat. Pertama, perlu kedi-

Instansi Nilai ferita

p P

< [ Poshif siplinan dalam menjalankan pembatasan aktivitas, agar
3. dapat segera memutus rantai Covid-19. Semakin cepat
4. O Netfl penyebaran Covid-19 ini dapat dihentkan, maka

5. semakin baik dampaknya terhadap perekonomian DIJ.

Kedua, Bank Indonesia DIJ sangat mengapresiasi

1g royong, yang merupakan budaya

kat D1J. Dalam kondisi seperti saat ini,
konsumsi masyarakat perlu diperluas, dalam arti
konsumsi tidak hanya untuk diri sendii, tetapi juga
untuk membantu tetangga yang sedang membutuhkan.
“Aksi tolong menolong warga yang sedang isolasi
mandiri perlu terus diapresiasi, karena selain menjaga
ketahanan aspek ekonomi juga diyakini mampu
mempercepat upaya untuk memutus rantai Covid-19,"
rwturnya. (vis/pra/by),

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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